ABSTRAK

Penelitian dengan judul: Kerusakan Lingkungan Dalam al-Qur’an
(Studi Komparatif Tafsir Mafatth al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar) ini disusun
oleh Indah Khoirunnisa’, NIM: 126301203116. Dosen pembimbing Ustadzah

Alfa Madiyana, M.Ud.

Kata Kunci: Kerusakan Lingkungan, Komparatif, Tafsir

Melihat fenomena pemanasan global, suhu bumi yang naik, hingga
perubahan iklim membuat manusia berada pada lingkungan yang tidak layak
menjadi alasan penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang kerusakan lingkungan
dalam al-Qur’an menurut Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar, karena
kedua tafsir itu bisa dikatakan mewakili penafsiran era mutagaddimin dan era
modern, sehingga diharapkan mampu menjawab permasalahan secara berimbang.
Penelitian ini ingin menjawab rumusan masalah sebagai berikut. Pertama,
bagaimana penafsiran ayat tentang kerusakan lingkungan dalam Tafsir Mafatih al-
Ghaib dan Tafsir al-Mannar?. Kedua, bagaimana konteks penafsiran pada masa
Mufasir?. Ketiga, bagaimana kontekstualisasi penafsiran tentang kerusakan
lingkungan dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar di era modern?
Dengan pendekatan tafsir yang menggunakan metode mugarran atau
perbandingan ditemukan hasil penelitian sebagai berikut, Dalam Tafsir Mafatih
al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar kerusakan lingkungan dapat dilihat dari konteks
yang terbagi menjadi dua kategori yakni, pertama kerusakan lingkungan dalam

konteks sosial budaya, kedua kerusakan lingkungan dalam konteks spiritual.
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ABSTRACT

The research entitled Environmental Damage in the Qur'an
(Comparative Study of Tafsir Mafatth al-Ghaib and Tafsir al-Mannar) was
compiled by Indah Khoirunnisa', NIM: 126301203116. Supervisor Ustadzah Alfa

Madiyana, M.Ud.
Keywords: Environmental Damage, Comparative, Interpretation

Seeing the phenomenon of global warming, rising earth temperatures, and
climate change make humans in an unsuitable environment is the reason why the
author wants to study more deeply about environmental damage in the Qur'an
according to Tafsir Mafatih al-Ghaib and Tafsir al-Mannar, because the two
interpretations can be said to represent the interpretation of the mutagaddimin era
and the modern era, so that it is expected to be able to answer problems in a
balanced manner. This study wants to answer the following problem formulation.
First, how to interpret the verse on environmental damage in Tafsir Mafatih al-
Ghaib and Tafsir al-Mannar?. Second, what is the context of interpretation during
the Muffasir period? Third, how to contextualize the interpretation of
environmental damage in Tafsir Mafatih al-Ghaib and Tafsir al-Mannar in the
modern era? With an interpretation approach that uses the mugarran method or
comparison, the results of the research are found as follows, In Tafsir Mafatih al-
Ghaib and Tafsir al-Mannar, environmental damage can be seen from the context
which is divided into two categories, namely, first, environmental damage in the

socio-cultural context, second, environmental damage in the spiritual context
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